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ABSTRAKSI 

ANALISIS DESKRIPTIF SHUUJOSHI PADA JOSEIGO 

DALAM MANGA 'LIFE'( 4 ) VOLUME 

Penelitian mcngcnai shwujoshi pada joseigo dalam manga 'Life'( 4 ) 

volume I ini menjelaskan mengenai partikel akhir pada bahasa wanita. Teknik 

analisis yang digunakan adalah mengumpulkan seluruh kalimat yang ada pada 

manga 'Life'( R7)volume I, kemudian memilih kalimat yang mengandung 

shujoshi. Setelah itu memilih shuujoshi pada joseigo untuk dianalisis. Hasil 

skripsi adalah bahwa shrujoshi pada joseigo yang muncul dalam manga int 

adalah No, Mon, Wa, Ne, Yo, Te, Teba, ke, Na, Kana, Zo, dan Sa Shujoshi 

berfungsi mengekspresikan harapan, perintah, keterharuan, larangan, keraguan 

dan lain-lain. Pada shujoshi tersebut ada shuujoshi yang khusus digunakan 

wanita dan ada pula shuujoshi yang dapat digunakan oleh keduanya, baik wanita 

maupun pria 

Penulis berharap agar para pembelajar bahasa jepang dapat lebih memahami 

penggunaan shujoshi pada joeigo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Betakag Mas ah 

Bahasa Indonesia yang kita ketahui hanya memiliki satu jenis tulisan, 

scdangkan bahasa Jepang memiliki tiga jenis tulisan, yakni hiragana, katakana 

dan kaji yang wajib dimengerti oleh para pengguna bahasa tersebut. Dari salah 

satu contoh diatas saja sudah tampak perbedaan yang mencolok antara bahasa 

Jepang dengan bahasa Indonesia. Bahasa Jepang memiliki karakterisik yang khas 

karena memiliki fenomena bahasa yang hampir tidak dimiliki oleh bahasa lain di 

dunia. Misalnya saja, dalam bahasa Jepang jenis kosakata dapat dilihat dari segi 

asal -- usul ( gairaigo, wago, kango ), segi penutur ( jidougo, wakamono kotoba, 

roujingo, daseigo, Joseigo ) dan dari segi kelas kata (doushi, i-le iyoushi, na­ 

keiyoushi, meishi, fukushi, rentaishi, setsurokushi, kandoushi, jodoushi, joshi) 

Bahasa Jepang di Indonesia cukup populer dan tidak dapat kita pungkiri 

seiring berjalannya waktu, peminat bahasa Jepang di indonesia tenus meningkat 

Schingga menimbulkan ketertarikan pada Jepang, entah pada budaya, filosofi 

hidup bahkan pada bahasanya sendiri. Karena itu tidak sedikit dari mereka yang 

men yuk.ai Jepang dan mempelajari bahasa Jepang melalui anime, dorama dan 

manga. Kita sering mendengar kata bokuu dan atashi. Kedua kata terse but 

memiliki arti yang sama, yakni 'aku'. Boku adalah kata ganti orang yang lazimnya 

digunakan oleh kaumt pria, sedangkan atashi sendiri digunakan oleh kaum wanita 

Namun terkadang para pembelajar bahasa Jepang yang mempelajari bahasa 

pang sorcara otodidak tidak memperhatik.an perbedaannya, mana yang 

scharusnya diucapkan pria atau sebaliknya. 

Bahasa bersifat dinamis, sehingga bahasa bergerak mengikuti 

perkembangan zaman. Karena masyarak.at, kebudayaan dan bahasa sangat erat 

kaitannya, bersamaan dengan berkembangnya masyarak.at dan kebudayaan, 

+ ]  Unlver/tas Darma Porada 



bahssa pun ikut berkembang. Akibatnya banyak penyimpangan bahasa yang 

terjadi, dalam kasus ini khususnya bahasa yang digunakan pada anak muda di 

Jepang ( wakamono kotoba ), Wakamono kotoba, danseigo maupun joseigo 

memiliki hubungan yang erat karena danseigo dan joseigo merupakan bagian dari 

wakamono kotoba. Pada danseigo dan joseigo terdapat ragam bahasa yang 

digunakan pada situasi informal, inilah yang menjadi kesamaan antara ketiganya. 

Sedangkan pada situasi formal, danseigo dan joseigo tidak akan tampak 

perbedan yang mencolok karena keduanya menggunakan bentuk sopan { ke igo) 

Dari ketiga ragam bahasa tersebut, penulis tertarik membahas mengenai Joseigo 

tau disebut juga ragam bahasa wanita karena materi Joseigo ini tidak diajarkan 

secara spesifik dalam proses belajar - mengajar. Di lain sisi, Joseigo atau ragam 

bahasa wanita ini menjadi tantangan tersendiri bagi kaum perempuan pembelajar 

Jepang di Indonesia karena memiliki tingkatan kesopanan berdasarkan keakraban, 

usia, hubungan sosial, status sosial, jenis kelamin dan sistem ie ( In group Out 

group) 

Berikut contoh perbedaan Danseigo dan Joseigo ( Motohashi, 1986: 13 ) 

Tak:ao ( pria ) dan Hiroko ( wanita) 

Koo wail tenki des_ne 

Ragar Bahasa Talas ( pria) Ragam Bahasa Hiroko 

K'yoo wa ii tenki da ne 
Kyo wa ii tenki de.nu 

Koo wa ii tenki da yo ne Kyoo wa ii tenki de.s 

Kyoo wa ii tenki da nu Kyoo wa ii tenki ne 

(wanita) 

mo.ne 

Sudjianto dan Ahmad Dahidi dalam bukunya P'engantar Linguistik Bahasa 

Je pang menyebutkan bahwa bahasa wanita ( feminine language ) adalah sebuah 

variasi bahasa jepang, yang biasa disebut joseigo atau onna kotoha, yang secara 

khusus dipakai oleh kaum wanita sebagai suatu refleksi feminitas mereka. 



Keberadaan gaya bahasa yang secara tegas membedakan jenis kelamin tersebut 

merpakan karakteristik bahasa Jepang ( Jorden, 1989; 250) 

Osamu Mizutani & Nobuko Mizutani dalam bukunya /low To Be Polite 

hn Japanese menyebutkan bahwa wanita menggunak.an feminine sentence endings 

( Shajoshi ) untuk menunjukkan kesan lembut atau halus ( 1987: 72 ) Ciri ciri 

joseigo dapat dilihat dari aspek - aspek kebahasaannya, yaknit meishi ( kata 

benda ), daimeishi ( kata ganti ), kandoushi ( kata ser ) dan shruujoshi ( partikel 

akhir) 

+ $$1(Norina ) 

Penggunaan joseigo tampak pada penggunaan partikel bentuk f -$ j 

dan I-j pada meishi. Pria menyebutkan sushi dan bentou, sedangk.an 

wanita akan menyebutkannya dengan menambahkan prefix atau awalan 

o' sehingga menjadi o-sushi dan o-bentou dalam pembicaraanya 

Penambahan prefix 'o' dan 'go' ini termasuk ke dalam keigo. ( Sudjianto 

& Ahmad Dahidi, 2007:207 -208) 

• (t82 ( Pronomina) 

Daime ishi atau pronomina ini disebut juga dengan kata ganti. Janet S 

Shibamoto dalam bukunya yang berjudul Japanese Women's Language 

menycbutkan : 

For both first and second person, there are pronominal 

forms used by bothsexes f watakushi, watashi 'T' arota 

anta 'yow'and forms used exclusively by men or by 

wo-men ( bolu, ore 'I, atalkuushi, atahi ' I ,  kiri 

, 

' ' f 

bentuk /(sarauntuk male t pria 

bentuk /4 saya)untuk female ( pria 



omae, kisama 'you,, )Other forms exist, such as atai 

I'used by small girls being babyish and hence coquett­ 

ish and wash 'I, used in standard Japanese by men of 

approximately 56 years of age and older with intimates 

and add ressees of lower status,( 1985; 49-- 50) 

Utuk kata ganti orang pertama dan orang kedua ada 

pronominal yang dapat digunak.an baik oleh pria 

maupun wanita seperti watakushi, watashi ( aku ) dan 

anato, anta ( ka m )  serta  ada  joga yang khusus 

digunakan oleh pria atau wanita seperti boku, ore ( aku 

);atalushi, atasht ( aku ) dan kimi, omae, kisama 

(kamu ). Ada juga pronomina yang lainnya, seperti 

atai yang digunak.an oleh anak perempuan yang 

sifatya kekanak -kanakan dan centil. Ada juga washi 

( al )  yang digunak.an oleh pria bersia 50 tahun ke 

atas kepada lawan bicara yang statusnya lebih rendah. 

(1985: 49- 50) 

• Ith L (Interjcksi) 

Kandoushi atau interjeksi ini dalam bahasa indonesia kita kenal dengan 

kata seru. Kandoushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk dalam 

jiritsugo ( dapat berdiri sendiri ). Kandoushi memiliki ciri - ciri sebagar 

berikt : 

Tidak dapat diubah bentuknya 

Tidak dapat menjadi subjek 

Tidak dapat menjadi keterangan 

Tidak dapat menjadi konjungsi 

Kandoushi ini sering digunakan dalam bahasa lisan dan berfungsi untuk 

menyatakan perasaan pembicara, Iwabuchi Tadasu. ( Sudjianto & Ahmad 

Dahidi, 2007: 169), Contoh kandoushi pada joseigo yakni b£ dan b. 

ou.:bentuk you tkamu) ntuk male (pria) 

Universitas Dara Persad.a 



+ $Bbl ( Partike Akhir) 

Sesuai dengan kanji yang digunakan, I # J dari I $8 Z  j  yang artinya 

selesai atau berakhir dean f phj$id j yang artinya partikel, maka shuujoshi 

adalah joshi yang digunakan pada akhir kalimat. Beberapa shwujoshi atau 

partikel akhir ada yang bersifat khusus digunakan oleh wanita, ada juga 

yang bersifat khusus digunakan oleh pria serta ada juga yang bersifat 

netral sehingga dapat digunakan baik oleh pria dan wanita. 

Dalam penelitian ini penulis akan membahas joseigo dari salah satu aspek 

kebahasaannya yakni shuujoshi. Shaujoshi atau yang disebut juga dengan partikel 

akhir termasuk dalam kelas kata joshi, dipakai setelah berbagai macam kata pada 

bagian akhir kalimat untuk menyatakan suat pertanyaan, larangan, seruan, rasa 

haru, dan sebagainya. Contohnya ka, kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no 

dan sa, Hirai ( Sudjianto & Ahmad Dahidi, 2007: 182) 

#& 9h t.±3 L 03%% %- 401±6:16LS 

c$<#boh±, # A v ,  1L5, 

• €. 0 , 2 6 , b 8 , o , A , h t &  

±#, 

(Sheujoshi wa hanashite no kimochi wo hyougen swry 

tame mi hanashite kotoba de oolu tsukawar emas 

Shwujoshi ni wa kai, kashira, ze, to, kke, too, wa, $4, 

o, yo, me, ado ga arimasu. J 

'Shueujoshi adalah joshi yang banyak digunakan untuk 

menunjukkan perasaan pembicara Yang termasuk 

datam shuujoshi adalah kai, kashira, ze, zo, kle 

Universitas Dana Persada 



tomo,wa, a, no, yo, ne dan lain lain.' ( Tsuriko 

Asano dalam Alawiyah : 2008) 

Penulis membahas joseigo yang terdapat dalam manga karena penulis melihat 

potensi dalam komik khas Jepang ini untuk dijadikan bahan penelitian. Selain 

sebagai media hiburan, manga juga dapat kita jadikan sebagai media 

pembelajaran bahasa. Mange ( i#  if  )  (  dibaca: mangga ) adalah sebutan komik 

dalam bahasa Jepang. Di luar Jepang, kata tersebut digunakan khusus untuk 

membicarakan tentang komik Jepang. Bahasa yang digunakan pada mango 

biasanya jarang yang menggunakan bahasa sopan ( keigo ) karena kebanyakan 

tokoh - tokoh dalam manga tersebut adalah anak muda maka bahasa yang 

digunakanpun adalah bahasa anak muda ( wakamono kotoba ), alaupun bahasa 

pria (danseigo ) dan bahasa wanita ( ioseigo ). Berikut ini adalah beberapa contoh 

kalimat informal joseigo yang mengandung shuuwjoshi yang diambil dari buku 

Bahasa Gaul (Tjhin Thian Shiang, 2006): 

bAt2BuitLtvb, 

Aku pengen ngomong lebih banyak lagi sama kamu. 

Ltttb±9n10oh, 

Kamu gak begitu suka ngobrol ya. 

Aku sehat - sehat aja. 

#bk, 

(It) gak bener. 

btLtw% 

Aku beli deh. 

1.5b, 

Aku yang traktir 

e.±? 

Apa? 

Universitas Darma Persad.a 



Marga yang digunakan penulis dalam penelitian adalah Life'( 7R ) 

volume I karena hampir seluruh tokoh utamanya adalah perempuan remaja yang 

menggunakan joseigo. 'Life( 4 ) menceritakan tentang realita kehidupan 

sehari - hari yang pada umumnya dialami perempuan remaja jepang, sehingga 

manga ini disajikan menarik baik sebagai bacaan biasa maupun sebagai bahan 

penelitian. Pada tahun 2006, manga Life'( 4 ) memenangkan penghargaan 

dari Kodansha manga award'untuk kategori shoujo manga terbaik. Shoujo 

manga'adalah genre atau aliran dari manga yang khusus ditujukan kepada 

perempuan remaja. Dengan latar belakang inilah, penulis menetapkan materi 

penelitiannya dengan judul 'Analisis Deskriptif Shaufoshi pada Joseigo dalam 

manga 'Life( )Volume 1 '. Berikut contoh analisis shuujoshi dalam 

manga 'Life'; 

Kutipan I 

( Situasi : Shii dan Ayumu sedang berada dalam perjalanan pulang) 

L« 

U-bk : & t A C b B b u t u r y h ( )  

Analisis: 

() 

Pada kutipan di atas, shuuujoshi Ne pada kalimat 

Shi menggunakan shujoshi Ne (I) yang menunjukkan sebuah pemnyataan 

sederhana. Hal ini sesuai dengan teori dari Naoko Chino mengenai shuujoshi Ne 

pada poin ke 6, yaitu; 

Mengandung sebuah pemyataan sederhuana. 

http//en.wikipedia.org/wiki/Life_(mnanga) 
http://id.wikipedia.org/wiki/sh~jo 

universitas Dama Persada 



Hal ini karena Shii menyatakan bahwa dirinya ingin agar ujian masuk SMA nanti 

segera berakhir. Sehingga kalimat I diatas yang memiliki arti ; "Aku ingin tes 

ujian masuk ccpat selesai." merupakan sebuah pernyataan sederhana yang tidak 

mengandung makna khusus. 

1.2 Rum~san Masalah 

Penulis dalam penelitian ini akan mengfokuskan penelitiannya pada 

joseigo { ragam bahasa wanita ) dilihat dari salah satu aspek kebahasaannya yakni 

shuuujoshi ( partikel akhir ) yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. Penulis 

juga membatasi penelitian ini hanya pada 20 kutipan dialog percakapan oleh kaum 

wanita yang terdapat pada manga 'Life'( ¢ ) volume I, sisanya ditulis 

dalam lampiran sebagai data tambahan. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Shujoshi apa sajakah yang digunakan dalam joseigo pada manga 'Life' 

(47)volume 1 ?  

b. Apakah fungsi dan arti shuujoshi yang digunakan pada joseigo terse but' 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memahami ragam bahasa 

wanita ( joseigo) yang digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam bentuk 

informal, serta penggunaan shuujoshi ( partikel akhir ) sebagai salah satu aspek 

kebahasaan yang dapat membedakan ragam bahasa wanita ( /oseigo ). Schingga 

penulis sendiri dan pembelajar bahasa Jepang, khususnya kaum wanita mampu 

memahami ragam bahasa ini secara teori maupun prakteknya, schingga 

diharapkan mengurangi kesalahan -kesalahan penggunaan bahasa yang berarti di 

masa depan. 
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1.4 Kerangka Teri 

Penulis menganalisis kutipan dialog percakapan yang berhubungan 

dengan judul penelitian yang muncul pada manga 'Life'( A ) volume I dan 

membatasinya hingga data yang diambil cukup untuk dianalisis yakni sebanyak 

20 kutipan yang diambil secara acak dengan mempertimbangkan faktor-faktotr 

kemiripan yang muncul pada shwujosh-shuujoshi tersebut, serta mendasark.an dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan tori dari beberapa ahli linguis yang 

berkaitan dengan tema penelitian, khususnya Atsuko Kawashima, Seiichi Makino 

& Michio Tsutsui dan Naoko Chino. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, dalam penyusunan skripsi ini penulis 

mendasarkan analisanya dari beberapa teori para pakar linguistik agar dapat saling 

melengkapi kekurangan satu sara lainnya. Karena teori - teori linguistik yang 

digunakan terdiri dari berbagai sumber ( tidak hanya satu ), maka penelitian ini 

bersifat eklektik ( atau disebut juga dengan Eklektisme") 

1.5 Bobot dan Relevansi 

Dengan adanya penulisan skripsi 'Analisis deskriptif shuujoshi pada 

Joseigo dalam manga ' L ife ' (  A 7  )  volume , penulis mengharapkan agar 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa Jepang sechingga 

dapat membedakan mana yang digunakan pria atau wanita baik dari segi teori 

mapun praktiknya. Karena itu penulis berharap kesalahan -kesalahan pemakaian 

partikel akhir ( shuujoshi) yang dibedakan menurut jenis kelaminnya ini dapat 

berkurang bahkan dihindari dalam pemakaiannya pada percakapan sehari - hari 

oleh pan pembelajar Jepang, khususnya di Indonesia. 

Penulis pun sangat berharap agar hasil penelitian ini dapat digunak.an 

sebagai bahan rujukan oleh para pembelajar Jepang secara umum yang ada di 

perguran tinggi maupun yang sccara khusus mengkaji linguistik Jepang saat ini 

dan yang akan datang. 

hep://bkuny .blogspot.com2008/06/tori-eklektik.html 
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1.6 Metode Penelitian 

Dalam pembahasan masalah ini penulis menggunakan metode pendekatan 

deskriptif analisis dengan cara menggambarkan serta menjabarkan permasalahan 

Penelitian yang dilakukanpun didasark.an pada penelitian kepustakaan. Tahapan 

- tahapan yang ditempuh penulis sebagai berikut; 

L. Mencari dan mengumpulkan buku - buku referensi yang relevan 

dengan tema penelitian. 

2. Membaca manga ' L ife ' (  R  7 )  dan mengklasifikasikan data 

percakapan tokoh -- tokoh wanita berdasarkan shujoshinya. 

3. Menganalisa secara deskriptif pemakaian shugjoshi pada joseigo 

dalam manga 'Life'( A )volume I 

4. Menyusun data secara logis dan sistematis 

5. Menyajikan hasil analisis data. 

1.7 Suber Data 

Sumber data yang digunakan scbagai acuan dalam penelitian ini terdiri 

dari 2 jenis, yakni data primer dan data sckunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh dari kutipan percakapan pada manga 'Life'( 4 ) volume I, serta 

buku - buku linguistik yang ada kaitannya dengan judul penelitian, dan data data 

yang diperoleh di perpustakaan Universitas Darma Persada dan The Japan 

Foundation. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari hasit 

penelitian para ahli linguis terdahulu, 

1.8 Sistema~ika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini, penulis membagi sistematika penulisan ke 

dalam 4 bab. Berikut adalah garis besar pokok bahasan yang akan diuraikan pada 

setiap bab; 
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Bab1 Pendahuluan 

Dalam bab ini terdapat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kerangka Teori, Bobot dan Relevansi, Metode 

Penelitian, Sumber Data, dan Sistematika Penulisan 

Bab II 

Bab Ill 

Landasan Teori 

Dalam bab ini membahas mendalam mengenai teori para pakar ahli 

mengenai arti dan fungsi dari shuujosht 

Analisis deskriptif shuujoshi pada Joseigo dalam manga'Life 

( 4 ) v o l ume  I  

Bab IV Kesimpulan. 


